
BAB IV
METODOLOGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK AUTIS 


Sebagaimana telah kita ketahui bahwa sebuah proses pembelajaran merupakan hal yang sangat kompleks, banyak komponen-komponen yang didalamnya yang harus diperhatikan dengan seksama oleh pendidik diantaranya : Pendekatan, metode, strategi, teknik, materi, media dan keadaan peserta didik itu sendiri, untuk mencapai tujuan yang pembelajaran yang efektif dan efisien. seluruhan hal ini, pada umumnya terangkum dalam metodologi pembelajaran, berikut akan dideskripsikan mengenai Metodologi Pembelajaran PAI pada Anak Autis di Bina Autis Mandiri Palembang.
1. Pendekatan pembelajaran PAI pada anak autis


Pendekatan merujuk kepada sesuatu yang masih umum, kemudian menurut Roy Kellen pendekatan terbagi menjadi dua yakni, pendekatan berpusat pada guru (teacher centered approaches) dan pendekatan berpusat pada siswa (student centered approaches)
 Maka pada realitanya pendekatan yang guru gunakan untuk anak autis adalah pendekatan yang berpusat pada guru karena anak autis cenderung pasif semua yang ada dalam proses pembelajaran itu masih perlu diarahkan semua oleh seorang gruru seperti yang saya temui dari hasil observasi semuanya dilakukan oleh tenaga pendidik atau guru.

Jika pada pembelajaran pada umumnya dua pendekatan di atas dapat digunakan tapi berbeda jika dalam pembelajaran anak autis pendekatan yang lebih dominan yakni pendekatan yang berpusat pada guru. Hal diatas di karenakan anak autis merupakan anak yang berkebutuhan khusus dimana semua yang akan mereka lakukan harus dibantu oleh seseorang, dan apapun yang diperintahkan oleh guru mereka benar-benar harus diarahkan mereka tidak bisa melakukannya sendiri. 

Sebagaimana dikemukakan oleh ibu Yenni “Mereka (anak autis) jika tidak didampinggi atau diarahkan akan sibuk dengan dunianya sendiri seperti berlari-lari di dalam kelas, melompat-lompat, naik keatas meja, menganggu teman yang lain, oleh sebab itu menghadapi mereka (anak autis) memerlukan perhatian yang intens” .


Hal diatas bisa ditemui pada kelas I, II, III, berbeda juga pada kelas IV dan V di tingkat ini anak-anak autis sudah bisa diajak untuk berkomunikasi dua arah (mereka/anak autis mampu memahami apa yang dikatakan guru), Maka guru di bina autis menggunakan pendekatan CTL/kontekstual yang lebih ditekankan adalah pemahaman/kemampuan kognitif mereka kemudian mengarahkan mereka untuk mengaplikasikan langsung pemahaman mereka terhadap materi.  Seperti pada bagian materi sholat guru mendorong anak autis tersebut untuk mengaplikasikannya langsung pada jam 12.15 di bina autis anak yang beagama Islam disuruh sholat berjamaah dan yang luar biasanya imannya dari salah satu anak kelas V.
  

Maka jika disimpulkan bahwa penentuan pendekatan yang akan tenaga pendidik/guru gunakan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, hal pertama yang harus diperhatikan adalah perkembangan anak didik tersebut, seperti yang terjadi pada anak kelas satu, dua dan tiga guru harus bekerja ekstra keras karena mereka (anak autis) sama sekali tidak mengerti apapun yang di jelaskan dan dilakukan  oleh guru mereka cenderung pasif, oleh sebab itu untuk anak kelas satu, dua dan tiga pendekatan pembelajaran semuanya berpusat pada guru.  

2. Metode pembelajaran PAI  pada anak autis

Dalam proses pembelajaran anak didik merupakan titik pusatnya perhatian dari seorang guru, oleh karena itu dari kegiatan awal sampai berakhirnya proses pembelajaran seorang guru harus berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk memberikan kemudahan terhadap anak didik. Dimana guru sebagai fasilitator menyiapkan komponen pembelajaran yakni mulai dari pendekatan, metode, strategi dan teknik untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu seorang guru harus memilih metode seperti apa yang layak dan tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Pengimplementasian metode dalam proses pembelajaran merupakan wujud nyata dari perencanaan proses pembelajaran yang diharapkan, penggunaan metode dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. walaupun secara universal tidak ada satupun metode yang tepat untuk digunakan dalam berbagai materi, akan tetapi setiap metode akan mendukung satu sama lain contohnya seperti penggunaan metode ceramah pasti di dalamnya pengaplikasiannya didukung oleh metode tanya jawab tidak mungkin selama proses pembelajaran berlangsung hanya menggunakan metode ceramah saja. Oleh karena itu dalam penempatan metode yang akan digunakan disesuaikan dengan bahasan materi dan anak didik itu sendiri.


Pada umumnya, guru pendidikan agama Islam di bina autis mandiri biasa menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi kepada anak didik. akan tetapi didalamnya terdapat juga metode Lovaas secara tidak langsung. dimana langkah-langkah awal kegiatan proses pembelajaran anak didik disuruh membaca do’a terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-Qur’an baru kemudian dimulainya dengan pembelajaran yang sesungguhnya.
 

Sebagaimana dituturkan oleh Robert Steven, S.Pd.I salah seorang guru PAI dibina autis mandiri menyatakan sebagai berikut :


Saya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada mereka (anak autis), hal ini di karenakan lebih mudah, 
kemudian saya menggunakan bahasa yang tegas (jika tidak maka guru harus 
mengatakan tidak, metode Lovaas) dan juga materi yang
di berikan tidak 
menekankan 
kepada pemahaman mereka seperti contoh, sebelum 
melakukan sholat mereka harus berwuduh, akan tetapi mereka tidak 
tahu filosofi yang terkandung dalam wuduh itu sendiri. karena melihat 
perilaku anak 
autis berbeda dengan anak pada umumnya. saya menggunakan 
metode ceramah ini karena anak autis agak sulit untuk dikordinasikan 
jika menggunakan metode seperti diskusi ataupun kelompok yang sering 
digunakan pada anak pada umumnya. 
 

Pendapat senada juga disampaikan oleh ibu Ena guru PAI kelas II “ Iya, dalam proses belajar mengajar memang sering menggunakan metode ceramah, dan melakukan latihan, mengerjakan beberapa soal-soal ”.
 

Sebenarnya proses pembelajaran pada saat ini bukanlah hal yang monoton lagi dimana tenaga pendidik dapat menggunakan berbagai macam metode dalam penyampaian materinya dalam proses pembelajaran, sebagaimana seperti yang dikemukakan oleh Sunhaji dalam bukunya “Strategi Pembelajaran”. Sunhaji menyatakan ada beberapa jenis metode yaitu metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, eksperimen, tugas, dan resitasi.
 



Jika melihat metode diatas sebenarnya bisa digunakan dalam proses pembelajaran pada umumnya akan tetapi melihat lagi prosedur pemilihan metode harus memperhatikan materi pelajaran dan anak didik itu sendiri dan yang saya lihat bahwa di bina autis mandiri guru mata pelajaran PAI akan sangat sulit jika menggunakan metode yang bervariasi dikarenakan karakter anak didik yang tidak stabil dan sulitnya mengkordinir mereka.
 

Sebenarnya dalam penerapan metode ceramah yang digunakan di dalamnya guru tersebut menggunakan metode Lovaas dimana fungsi dari metode ini untuk menekankan kepatuhan dan keterampilan anak atas respon yang baik dari anak didik tersebut maka guru sering memberikan hadiah/reward, bentuk apresiasi guru terhadap anak autis, akan tetapi metode lovaas ini sendiri lebih sering digunakan untuk anak autis yang sedang menjalani terapi. 

Maka jika disimpulkan bahwa proses penggunaan metode pembelajaran pada anak autis di bina autis mandiri ini masih menggunakan metode yang dapat dikatakan tradisional akan tetapi di Mix dengan metode khusus untuk anak autis (metode lovaas), dimana metode ceramah, yakni guru berdiri didepan kelas dan menjabarkan materi yang akan disampaikan. Pemilihan penggunaan metode ceramah ini dirasakan sangat tepat untuk mempermudah proses pembelajaran anak autis. karena materi yang disampaikan kepada mereka pun tidak terlalu sulit, sebagaimana sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, seperti contoh latihannya :

Anak khusus (autis)

Soal agama 

1. Berwudu dengan menggunakan    ……………………

2. Sebelum shalat harus
………………………………..

3. Shalat itu menghadap
………………………………..

4. Rukun wudu yang terakhir adalah  …………………..

5. Thaharah artinya
………………………………..

6. Berwudu dilakukan secara  …………………………..

7. Membasuh kedua tangan sampai  … …………………

8. Kita boleh tayamum jika tidak ada   ...………………..

9. Anak yang shaleh mau mendoakan ….……………….

10. Rajin belajar akan menjadi   ………………………….
Pilihan : 

· Orang tua




· Berurutan

· Bersuci

· Air bersih

· Air 

· Tertib

· Kiblat

· Berwudu

· Pintar

· Siku
Anak khusus (autis)

Soal

1. Bacaan takbir adalah
…………………………………………

2. Tidak ada Ilahi kecuali
…………………………………………

3. Ketika berdoa harus percaya doanya …………………………….
4. Setelah shalat disunnahkan membaca takbir sebanyak……….…..

5. Setelah shalat kita disunnahkan untuk……………… dan.………
6. Tasbih, tauhid dan tahlil adalah bacaan …………...……………..
Pilihan :

· 33 x

· Dikabulkan

· Allah SWT

· Allah akbar

· Zikir

· Zikir dan doa.
 

Ini adalah dua contoh evaluasi yang diberikan kepada anak autis, dari tingkat kesulitan soal kita bisa melihat bahwa guru menekankan kepada pemahaman kognitif, dan tipe soal yang diberikan tidak terlalu sulit kemudian menggunakan  bahasa yang  singkat, kongkrit/nyata, dan jelas maksudnya.
    3.  Strategi Pembelajaran PAI pada Anak Autis

Strategi pembelajaran dimana merupakan tugas guru untuk merancang atau merumuskan sebuah format pembelajaran yang efektif dan efisien, dimana guru membuat RPP, menentukan metode, menyiapkan alat bantu media dalam memudahkan proses penyampaian materi PAI pada anak autis. 

Dan dalam penyampaian materi yang di prioritaskan oleh guru di bina autis mandiri lebih menekankan kepada bagaimana mengkondisikan keadaan psikis anak didik, menciptakan lingkungan atau ruang belajar yang nyaman untuk mereka. Sebagaimana dikemukakan oleh salah satu guru ibu Yenni beliau menyatakan :  


“Mereka (anak autis) harus belajar dengan ruangan yang tidak terlalu ribut, 
kondusif dan keadaan psikis yang stabil hal inilah yang harus kami (para 
guru) perhatikan agar mereka menjadi nyaman dan bisa ikut dalam proses 
pembelajaran, terkadang keadaan psikis mereka yang tidak menentu ada yang 
tiba-tiba memekik (memanggil nama seseorang dengan suara besar), 
melompat-lompat, lari-lari di kelas, sering mengganggu anak didik yang 
lainnya, jika tidak mampu untuk diatasi maka mereka akan diisolasi atau 
dipindahkan keruang istirahat dengan didampingi guru pendamping agar tidak 
mengganggu konsentrasi anak yang lainnya”.
 

Di bina autis ini setiap kelas terdapat tiga guru, dimana guru pertama adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam kemudian duanya adalah guru pendamping untuk mendampingi anak didik tersebut agar mudah mengarahkan mereka dalam menerima materi pelajaran, anak autis agak sulit memahami perkataan orang lain terkadang mereka tidak mengerti apa maksud perkataan tersebut, oleh karena itulah guru yang mendampingi mereka lebih menekankan lagi (menjelaskan ulang) materi yang telah dijelaskan oleh guru bidang studi tersebut dengan begitu mereka sedikit-demi sedikit akan memahami, intinya mereka memerlukan bantuan. hal inilah yang membuat mereka tidak bisa belajar disekolah pada umumnya.


Akan tetapi hal diatas tersebut tidak terjadi kepada setiap anak autis, karena ada anak autis yang tingkat autisnya tidak terlalu parah dia sangat  menguasai materi pendidikan agama Islam  (Menghapal surat-surat pendek) cukup dengan satu kali penjelasan dia akan paham. akan tetapi berbeda dengan bidang studi matematika/eksak dia akan kesulitan dan perlu diarahkan dan dibimbing.
 
   4.  Teknik Pembelajaran  PAI pada Anak Autis

Dalam penyampaian materi kepada peserta didik setiap guru memiliki cara atau teknik yang berbeda-beda hal ini dilihat dari perkembangan peserta didik, seperti yang dilakukan oleh ibu Ena Riyanti, SHI dan bapak Robert Steven, S.Pd.I guru bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Dalam penyampaian materi PAI ibu Ena Riyanti, SHI  menciptakan proses pembelajaran disiplin dan menyenangkan dimana untuk menjelaskan materi lebih kearah tegas, jelas dan menyenangkan seperti contoh ibu Ena Riyanti, SHI mengajar kan materi wuduh maka mereka harus maju kedepan untuk mempraktekan agar cepat mengerti dan paham bagaimana cara melakukannya. Kemudian disela-sela proses pembelajaran ibu Ena sering mengajak anak-anak tersebut untuk berbicara dan bercanda untuk menjalin komunikasi dengan mereka (anak autis).
 

Berbeda halnya dengan bapak Robert yang mengajar anak di kelas V dalam menyampaikan materi memang harus tegas dan menggunakan bahasa yang lugas dan jelas  hal ini dikarenakan anak autis tidak akan mengerti jika bahasa yang digunakan abstrak. kemudian untuk menarik perhatian anak didik bapak Robert menggunakan media atau alat bantu untuk mempermudah proses pembelajaran seperti halnya pada materi tentang “Nabi-nabi Allah SWT” pada materi ini bapak Robert menggunakan media audiovisual ( OHP ) untuk menonton mengenai kisah-kisah nabi umat Islam.
 

Dimana hal diatas diperjelas dari hasil wawancara dengan Bapak Robert Steven, S.Pd.I Menyatakan :


“Terkadang saya menggunakan media audiovisual (OHP) untuk mengajarkan 
atau menyampaikan materi tertentu kepada anak didik (anak autis) pemilihan 
media ini pun disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari, dengan 
menggunakan media audiovisual dapat membuat proses pembelajaran yang 
menyenangkan dimana anak autis menyukai hal-hal yang bergerak jadi lebih 
mudah untuk memfokuskan mereka untuk memperhatikan materi, berbeda 
jika menggunakan media visual (Buku LKS) ketika saya menjelaskan mereka 
(anak autis) sering melakukan hal lain seperti berlari-lari, mengganggu teman 
yang lain sehingga fokus saya menenangkan dan mengkondisikan agar 
mereka memperhatikan”.
   

Dari data diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa dalam penyampaian materi pelajaran pada bidang studi dengan pendidikan agama Islam tergantung pada setiap guru masing-masing, karena pada hakekatnya tujuan mereka sama agar anak didik mampu memahami inti  materi yang mereka sampaikan, hanya caranya saja yang berbeda seperti contoh diatas dimana teknik yang digunakan bapak Robert dibantu dengan media yang menurutnya dapat mempermudah dan membuat anak didik cepat paham dan menguasai materi yang disampaikannnya jika menggunakan media yang menarik. berbeda halnya dengan ibu Ena Riyanti, SHI teknik atau cara beliau menyampaikan materi PAI dengan bantuan media visual (buku), akan tetapi beliau mendekatakan diri secara emosiaonal dan rasional kepada anak-anak didik.  
BAB V
PENUTUP
Kesimpulan


Berdasarkan analisa data yang telah penulis dapatkan dari lapangan selama proses penelitian berlangsung, yang pembahasannya mengenai “Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak autis dibina autis mandiri Palembang” Maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :


Pertama, Pendekatan pembelajaran yang di pilih telah tepat dan sesuai dengan keadaan anak autis, dimana penekanan pada pendekatan kontekstual terletak pada pemahaman dan pengaplikasian langsung dari materi yang didapatkan oleh anak autis. Sebagaimana yang ditemui pada kelas satu, dua, dan tiga dimana pendekatan lebih dominan berpusat pada guru, sedangkan pada anak kelas empat dan lima pendekatan yang digunakan adalah pendekatan CTL/Kontekstual, Pada pendekatan ini guru menekankan pemahaman dan pengaplikasian materi yang telah diberikan dalam kehidupan di lingkungan atau sekitarnya.  

Kedua, untuk pemilihan metode pembelajaran sampai sejauh ini hanya sebatas metode konvensional yakni ceramah akan tetapi guru sering menggabungkan dengan metode lovaas dimana metode ini khusus untuk anak autis, sedangkan metode yang berkembang sekarang ini telah bervariasi seperti:  pencocokan kartu, belajar mandiri, bermain peran dll.


Ketiga, Untuk strategi pembelajaran disini guru telah berusaha amat sangat maksimal untuk menciptakan sebuah lingkungan belajar (kondisi dalam kelas) yang baik serta kondusif untuk anak autis, Jika ruangan/kondisi dalam kelas tidak kondusif maka mereka menjadi terganggu.


Keempat, Teknik dalam proses pembelajaran PAI yang digunakan tergantung pada tingkat kreativitas guru itu sendiri, ada yang menggunakan media untuk menarik perhatian anak didik dalam menyampaikan materi.       
Saran-Saran

Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal, yakni :


Pertama, Kepada guru-guru PAI seharusnya mencoba untuk memilih pendekatan konstruktivisme dimana menekankan agar anak autis untuk menyalurkan ide-ide yang mereka miliki dengan sendirinya agar mereka (mampu untuk mandiri).

Kedua, Untuk guru PAI harusnya lebih inovatif lagi dalam memilih metode yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI karena sekarang ini sudah sangat bervariasi metode yang berkembang seperti : Bermain peran, Demontrasi.

Ketiga,  Strategi yang digunakan oleh guru PAI telah tepat, karena hanya dengan menciptakan suasana yang kondusiflah dapat membuat anak autis nyaman. akan tetapi agar suasana dalam ruangan lebih nyaman dan proses pemberian materi pelajaran dapat terlaksanan dengan baik, seharusnya satu ruangan/kelas terdapat sepuluh siswa saja agar mereka dapat diawasi lebih intens. 

Keempat, Untuk teknik pembelajaran PAI mungkin guru membutuhkan media yang dapat membantu dalam proses pembelajaran karena anak autis membutuhkan refleksi yang jelas mengenai materi pelajaran agar membuat mereka untuk cepat memahami isi pelajaran.
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